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MOTTO 

 

 

 

 

 

سٍَهَْذٌِيِ  رَتًِّ إلِىَ رَاهِة   إًًِِّ وَقاَلَ    

(۹۹:  الصافات)  
 

Dan dia (Ibrahim) berkata, “sesungguhnya aku harus pergi (menghadap) 

kepada Tuhanku, maka Dia akan memberi petunjuk kepadaku” 

(Qs. As-Saffat/37: 99)
1
 

 

 

                                                           
1
 Al-Qur‟an dan Terjemahnya (Kudus: Menara Kudus, 2006), hal. 449. 

https://ar-ar.facebook.com/anezahb
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A. Konsonan Tunggal 
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 ālif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
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 dāl d de د

 zāl ẑ zet (dengan titik di atas) ر

 rā‟ r er ر

 za‟ z zet ز

 sīn s es س

 syīn sy es dan ye ش
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1. Dapat ditulis menurut penulisannya, contoh: 
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ABSTRAK 

 
 

Moh. Zainal Muhtar. Aktualisasi Pendidikan Agama Islam di Era 

Postmodern dan Relevansinya dengan Tujuan Pendidikan Islam (Telaah Buku 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMA Kelas X Kurikulum 2013). 

Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga. 2015. 

Penelitian ini berdasarkan fenomena bahwa kurikulum dan materi PAI 

kurang dikaitkan dengan persoalan bagaimana mengubah pengetahuan agama 

yang bersifat kognitif menjadi makna dan nilai yang perlu diinternalisasikan 

dalam diri peserta didik untuk bergerak, berbuat, dan berperilaku secara konkret-

agamis, berbudi pekerti dan berakhlak mulia dalam kehidupan praksis sehari-hari. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: (1) mengetahui aktualisasi Pendidikan 

Agama Islam di era Postmodern; (2) mengetahui aktualisasi Pendidikan Agama 

Islam di era Postmodern dalam konten buku Siswa Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti SMA Kelas X Kurikulum 2013; dan (3) mengetahui relevansi 

Pendidikan Agama Islam di era Postmodern dengan tujuan pendidikan Islam. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dari data kajian pustaka 

(library research). Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan tekstual-

filosofis. Dalam menganalisis data, digunakan metode deskriptif-analitik, dan 

pengumpulan datanya dengan dokumentasi. Kemudian, metode analisis data 

dilakukan dengan analisis isi (content analysis). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Aktualisasi materi Pendidikan 

Agama Islam dalam pandangan postmodernisme diantaranya: (a) memuat nilai-

nilai spiritual dan religius; (b) berbasis kealaman, sosial dan humaniora; (c) materi 

yang tidak hanya berihtisar masalah fiqhiyah, melainkan juga yang menambah 

semangat ijtihad atau etos kerja dan kemenangan individu; (d) materi yang 

mampu menumbuhkan pola fikir dan pola sikap yang pluralis; (e) berbasis etika 

moral dan toleransi; (f) menumbuhkan semangat pluralis, optimis, relativis dan 

rasionalis; (g) berbasis sosial budaya dan budaya lokal; (h) berbasis teologi kalam 

yang inklusif-pluralistik; (i) pengembangan pendidikan agama secara inklusif-

multikultural; (j) materi agama yang disajikan melalui perpaduan berbagai bidang 

keilmuan; psikologis, sosiologis, bahkan medis, atau mengintegrasikan keilmuan 

antara agama-umum; (k) materi agama yang berwawasan global; dan (l) 

berproyeksi pada masa depan (social reproduction); (2) Relevansi paradigma 

postmodernisme dengan tujuan pendidikan Islam, menjadikan konsep pendidikan 

Islam tidak hanya dominan terhadap nuansa normatif, melainkan mengaktualisasi 

dalam diskursif empiris dan kontekstual; (3) Buku Siswa Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti Kelas X SMA/MA/SMK/MAK, dengan pembelajaran 

saintifik, dan dengan konten yang merepresentasikan pemikiran postmodernisme, 

maka, secara kontinu akan mentransformasikan peserta didik menjadi manusia 

yang good moslem, good people, dan good citizen in globalization era. 
 

Kata kunci: Pendidikan Agama Islam, Postmodernisme, Tujuan Pendidikan 

Islam.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Agama Islam di sekolah, pada dasarnya dimaksudkan 

untuk meningkatkan keimanan, ketakwaan, serta membentuk akhlak mulia 

pada diri peserta didik. Untuk itu, peran Pendidikan Agama Islam di sekolah 

sangat penting, bahkan ketika orang tua terlanjur percaya bahwa peran dan 

fungsi pendidikan yang efektif dan efisien adalah di sekolah. Kenyataan ini, 

mengakibatkan hampir seluruh tugas kependidikan dialihkan ke sekolah 

termasuk mengajarkan pengetahuan agama Islam dan pembinaan moral. Maka, 

disini lah urgensi dari eksistensi sekolah yang kemudian di nilai sebagai 

wahana religiusasi dan humanisasi. Dengan demikian, sekolah-sekolah baik 

negeri maupun swasta umum menyadari akan pentingnya peran Pendidikan 

Agama Islam dalam kurikulum mereka. 

Namun, kurikulum dan materi Pendidikan Agama Islam (PAI) yang 

berlangsung selama ini oleh sebagian pengamat pendidikan dinilai belum bisa 

mencerahkan peserta didik karena kurang dikaitkan atau concern terhadap 

persoalan bagaimana mengubah pengetahuan agama yang bersifat kognitif 

menjadi makna dan nilai yang perlu diinternalisasikan dalam diri peserta didik 

untuk bergerak, berbuat dan berperilaku secara konkret-agamis dalam 



2 
 

 

kehidupan praksis sehari-hari.
2
 Akibatnya, masih banyak timbul berbagai 

tindak kriminalitas yang dilakukan oleh para remaja (anak seusia sekolah 

menengah), seperti pemalakan, tawuran, pergaulan bebas, pembulian, 

pencurian dan kenakalan lainnya yang mengarah pada perilaku yang 

bertentangan dengan ajaran agama khususnya agama Islam. Selain daripada 

itu, muncul anggapan bahwa PAI merupakan mata pelajaran yang tidak penting 

dan tidak mendukung masa depannya serta tidak mempengaruhi kelulusannya, 

meskipun Mendiknas saat itu menyampaikan, bahwa salah satu kriteria penentu 

kelulusan adalah berbudi pekerti dan berakhlak mulia.
3
 

Meskipun pada hakikatnya, kenakalan tersebut bukan karena gagalnya 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam saja, melainkan juga bukti gagalnya 

pendidikan di Indonesia yang kurang menekankan pada bidang moral dan 

etika. Maka tidak aneh, ketika korupsi, kolusi, nepotisme dan bentuk kegiatan-

kegiatan lain yang merugikan negara dan rakyat masih merajalela.
4
 

Di era postmodern ini, tantangan arus teknologi informasi dan 

globalisasi ekonomi dan politik tampak jelas bercirikan pasar bebas yang 

kapitalis, sekuler dan tanpa pandang batas negara. Pasar bebas yang didukung 

kebijakan yang berlawanan dengan nilai-nilai kemanusiaan menjadi tantangan 

                                                           
2
 Siswanto, “Model Pengembangan Pendidikan Agama Islam di Sekolah”, Tadris, Program 

Studi Pendidikan Agama Islam Jurusan Tarbiyah STAIN Pamekasan, Vol. 5 No. 2 (2010), hal. 

142. 
3
 M. Solikhin, “Menggugat Stagnasi Metode Pengajaran PAI pada Sekolah Umum”, Suluh, 

Ikatan Mahasiswa Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Vol. 3 No. 1 (Januari-April, 

2010), hal. 35. 
4
 Ibid., hal. 39. 
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pendidikan pada umumnya, dan Pendidikan Agama Islam khususnya.
5
 Tak 

heran jika banyak ditemui masyarakat yang memiliki gaya hidup materialis, 

konsumeris dan hedonis, baik dalam pola berpakaian, kebiasaan makan, dan 

kegiatan rekreasi yang semakin seragam khususnya dikalangan kaum muda, 

sehingga nilai-nilai agama, moral dan humanis semakin ditinggalkan dari 

kehidupannya.
6
 Akibat dari trend dan modernisasi, peserta didik cenderung 

tidak lagi senang belajar, membaca buku dan berfikir kritis, melainkan lebih 

senang pada hiburan dan kesenangan-kesenangan seperti dunia maya, games 

online dan jejaring sosial, sinetron dan infotainment, dan musik, yang kadang 

jauh dari nilai-nilai ajaran Islam dan moralitas serta menyimpang dari tujuan 

pendidikannya.
7
 Untuk itu, Pendidikan Agama Islam, diharapkan mampu 

memberikan solusi dan dijadikan sebagai basis penanaman nilai-nilai moral, 

kejujuran, kesederhanaan, kesopanan, dan kepedulian sosial, sehingga tercipta 

pribadi yang rendah diri, berbudi luhur, kritis, tidak melakukan kejahatan 

intelektual atau plagiasi, tidak merusak alam, maupun menyerang kelompok 

yang tidak berkesepahaman. 

Hadirnya Kurikulum 2013 yang tidak hanya menekankan 

pengembangan kompetensi melainkan juga karakter, diharapkan lebih menarik 

dan mencerahkan peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 

                                                           
5
 Sarbiran, “Pendidikan Islam dan Tantangan Globalisasi Ditinjau dari Aspek Ekonomi dan 

Politik”, dalam Imam Machali & Musthofa (ed), Pendidikan Islam dan Tantangan Globalisasi, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2004), hal. 24. 
6
 Abdul Khobir, “Pendidikan Agama Islam di Era Globalisasi”, Forum Tarbiyah, STAIN 

Pekalongan, Vol. 7 No. 1 (Juni, 2009), hal. 2. 
7
 Mahfudz, “Merekonstruksi Pendidikan Agama Islam di Sekolah”, Suluh, Ikatan 

Mahasiswa Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Vol. 3 No. 2 (Mei-Agustus, 2010), 

hal. 49. 
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serta membangkitkan semangat mereka dalam memahami, menghayati, dan 

melakukan pembelajaran secara aktif. Disisi lain, buku Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti pegangan siswa yang diterbitkan oleh Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, konten materinya lebih diseimbangkan antara 

doktrin (faith) dan ibadah (rituality), dengan sikap hidup dan tata nilai 

(morality), sehingga tidak terkesan eksklusif. Dengan memberikan materi 

pembelajaran yang substansif, subversif, transformatif, emansipatoris, bernalar 

kritis, kontekstualis sesuai perkembangan zaman dan kondisi masyarakat 

Indonesia yang pluralis-multikulturalis, peserta didik akan menjadi pribadi 

yang good moslem, good people, dan good citizen di era globalisasi. 

Setelah memahami literatur di atas, penulis berasumsi melakukan 

analisis terhadap konten buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMA 

Kelas X Kurikulum 2013 yang mengaktualisasikan konsep Pendidikan Agama 

Islam di Era Postmodern yang relevan dengan tujuan pendidikan Islam. Oleh 

karena itu, topik “Aktualisasi Pendidikan Agama Islam di Era Postmodern dan 

Relevansinya dengan Tujuan Pendidikan Islam (Telaah Buku Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti SMA Kelas X Kurikulum 2013)” menjadi 

penting dan menarik untuk diteliti. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana aktualisasi Pendidikan Agama Islam di era Postmodern? 

2. Bagaimana aktualisasi Pendidikan Agama Islam di era Postmodern dalam 

buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMA Kelas X Kurikulum 

2013? 
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3. Bagaimana relevansi Pendidikan Agama Islam di era Postmodern dalam 

buku tersebut dengan tujuan pendidikan Islam? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat diketahui tujuan penelitian ini 

sebagaimana berikut: 

a. Mengetahui aktualisasi Pendidikan Agama Islam di era Postmodern. 

b. Mengetahui aktualisasi Pendidikan Agama Islam di era Postmodern 

dalam konten buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMA 

Kelas X Kurikulum 2013.  

c. Mengetahui relevansi Pendidikan Agama Islam di era Postmodern 

dalam buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMA Kelas X 

dengan tujuan pendidikan Islam. 

2. Kegunaan Penelitian  

Besar harapan dari penelitian ini bermanfaat, baik secara: 

a. Teoritis 

Memberikan  kontribusi  baru  dalam  khazanah keilmuan Islam, 

terutama terkait konsep Pendidikan Agama Islam di Era Postmodern 

dan relevansinya dengan tujuan pendidikan Islam yang teraktualisasi 

dalam konten buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMA 

Kelas X Kurikulum 2013.  
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b. Praktis 

Memberikan pengetahuan, pemahaman, dan penghayatan dari materi 

ajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMA Kelas X 

Kurikulum 2013 yang mengaktualisasikan konsep Pendidikan Agama 

Islam di Era Postmodern, serta dapat menjadi bahan evaluasi bagi 

stakeholders dalam mengembangkan kurikulum dan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di sekolah. 

D. Telaah Pustaka 

Berkaitan dengan tema tulisan ini, penulis telah melakukan pra-

penelitian terhadap literatur pustaka yang relevan. Hal ini dilakukan untuk 

melihat sejauh mana penelitian dan kajian terhadap tema ini telah dilakukan, 

serta mengetahui peta konsep penelitian atau tulisan terdahulu, sehingga nanti 

tidak terjadi pengulangan yang sama untuk diangkat ke dalam sebuah tulisan 

skripsi. Adapun karya-karya penelitian yang terklarifikasi dengan tema tulisan 

ini, antara lain:  

Pertama, artikel penelitian dari Mukalam (2013) dengan judul 

“Postmodernisme dan Filsafat Pendidikan Islam”.
8
 Penelitian ini menjelaskan 

tentang interpretasi dan konstruksi proyek postmodernisme bagi filsafat 

pendidikan Islam terkait kritik metanarasi, kritik objektivitas pengetahuan, dan 

kritik otonomi subjek, yang nantinya akan memberikan wawasan dan 

perspektif baru dalam khazanah keilmuannya. Intinya, postmodernisme 

                                                           
8
 Mukalam, “Postmodernisme dan Filsafat Pendidikan Islam”,  Jurnal Pendidikan Islam, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, Vol. 2 No. 2 (Desember, 2013). 
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menawarkan sarana teoritis baru untuk berfikir ulang tentang konteks umum 

dan khusus dimana otoritas didefinisikan.  

Kedua, skripsi dari Ahmad Nadhif (2008) dengan judul “Prinsip-

prinsip Postmodern dan Relevansinya Dengan Pendidikan Islam”.
9
 Penelitian 

ini menjelaskan tentang konsep pendidikan Islam yang diinkorporasikan 

dengan prinsip-prinsip postmodern, sehingga konsep pendidikan Islam yang 

cenderung normatif-etis dapat didekonstruksikan dengan pengkajian kritis-

inklusif, dan perlunya melakukan integrasi-interkoneksi dengan ragam 

epistemologi secara terbuka. Dengan demikian, akan terwujud pendidikan 

Islam yang multikultur, pluralis, realistis, dan inklusif. 

Ketiga, tesis penelitian Rosmiaty Azis (2003) dengan judul 

“Reaktualisasi Pendidikan Islam Dalam Era Postmodernisme Tantangan 

Menuju Civil Society Di Indonesia”.
10

 Penelitian ini menjelaskan tentang 

situasi masyarakat dalam era postmodernisme, reaktualisasi Pendidikan Islam 

di Indonesia di era postmodernisme, serta langkah dan upaya pendidikan Islam 

dalam mengantisipasi berbagai masalah yang terjadi di era postmodernisme 

untuk membangun civil society di Indonesia dimana dalam bidang sosial-

kemasyarakatan, banyak bermunculan masalah-masalah seperti semakin 

berkembangnya jurang pemisah yang semakin dalam antara yang kaya dengan 

yang miskin, antara kaum terdidik dan yang terbelakang, yang bekerja secara 

                                                           
9
 Ahmad Nadhif , “Prinsip-prinsip Postmodern dan Relevansinya Dengan Pendidikan 

Islam”, Skripsi, Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012. 
10

 Rosmiaty Azis, “Reaktualisasi Pendidikan Islam Dalam Era Postmodernisme Tantangan 

Menuju Civil Society Di Indonesia”, tesis, Magister Pendidikan Islam Program Pascasarjana IAIN 

Alauddin Makassar, 2003. 
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profesional dengan kemampuan SDM yang  tinggi dengan kelompok kerja, 

namun masih amatiran dan bahkan dalam jumlah yang besar masih berada 

dalam taraf pengangguran (unemployment). Kemudian dalam bidang 

pendidikannya yang menghadapi konteks perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang canggih. 

Keempat, artikel penelitian Achmad Reyadi AR (2011) dengan judul 

“Postmodernisme; Perspektif Ajaran Islam dan Implikasinya Terhadap 

Pendidikan Islam”.
11

 Penelitian ini menjelaskan tentang kritik postmodernisme 

atas modernisme, dan manfaatnya terhadap pendidikan Islam. Postmodernisme 

dinilai dapat mendatangkan berbagai alternatif dan perspektif dalam 

memahami nilai-nilai realitas kehidupan, yakni nilai-nilai yang tidak 

sepenuhnya tagak di atas landasan rasio, melainkan pentingnya memandang 

tradisi sosial, adat istiadat, dan nilai keagamaan. Dengan demikian, pendidikan 

Islam dapat melakukan inovasi baik dalam metode dan media yang efektif dan 

kompetitif. 

Kelima, artikel penelitian Ainur Rahman Hidayat (2006) dengan judul 

“Implikasi Postmodernisme Dalam Pendidikan”.
12

 Penelitian ini menjelaskan 

tentang akar pemikiran postmodern yang dituangkan kedalam pendidikan 

mutakhir. Postmodernisme yang cenderung pluralis, desentralis, dekonstruktif, 

dan relativis menekankan batapa proses pendidikan tidak hanya diarahkan pada 

                                                           
11

 Achmad Reyadi AR, “Postmodernisme; Perspektif Ajaran Islam dan Implikasinya 

Terhadap Pendidikan Islam”, Tadris, Program Studi Pendidikan Agama Islam  Jurusan Tarbiyah 

STAIN Pamekasan, Vol. 6 No. 1 (Juni, 2011). 
12

 Ainur Rahman Hidayat, “Implikasi Postmodernisme dalam Pendidikan”, Tadris, 

Program Studi Pendidikan Agama Islam Jurusan Tarbiyah STAIN Pamekasan, Vol. 1 No.1 

(2006). 
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kepentingan rasio atau nalar rasionalitas, melainkan harus integratif dengan 

nalar spiritualitas, serta pentingnya pendidikan yang mengerti kebutuhan 

daerah (lokal) atau disesuaikan dengan nilai-nilai sosio-kultural. 

Keenam, buku M. Amin Abdullah (2009) dengan judul “Falsafah 

Kalam Di Era Postmodernisme”.
13

 Dalam buku tersebut terdapat tema menarik 

terkait “Dialog Peradaban Menghadapi Era Postmodernisme Sebuah Tinjauan 

Filosofis-Religius” dimana penulis menguraikan tiga ciri dasar atau struktur 

fundamental pemikiran postmodernisme, yaitu (1) decontructionism, (2) 

relativism, (3) pluralism, dan implikasinya terhadap pemikiran keagamaan, 

sehingga agama dan peradaban bisa saling berdialog. Dengan demikian, 

pemikiran postmodernisme akan memperluas cakrawala dan wawasan para 

penganut agama-agama itu. 

Ketujuh, buku Suyoto, dkk (ed) (1994) dengan judul 

“Postmodernisme dan Masa Depan Peradaban”.
14

 Dalam buku tersebut 

memuat tema-tema menarik terkait postmodernisme, antara lain tentang teori 

postmodernisme, postmodernisme dalam wacana filsafat, postmodernisme dan 

dialektika budaya, agama, seni, dan bahasa, hingga postmodernisme dalam 

wacana intelektual Indonesia, serta kritik terhadap postmodernisme. 

Adapun kesamaan hasil penelitian-penelitian di atas dengan penelitian 

yang akan dilakukan, yaitu mencoba mendiskripsikan postmodernisme dan 

pendidikan Islam. Sedangkan perbedaannya, bahwa penelitian yang akan 

                                                           
13

 M. Amin Abdullah, Falsafah Kalam Di Era Postmodernisme (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2009). 
14

 Suyoto, dkk (ed), Postmodernisme dan Masa Depan Peradaban (Yogyakarta: Aditya 

Media, 1994). 
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dilakukan ini, berupa analisis konten buku mata pelajaran PAI. Dari beberapa 

literatur di atas, perlu ditegaskan sekali lagi bahwa penelitian ini akan mengkaji 

aktualisasi Pendidikan Agama Islam di era postmodern dan relevansinya 

dengan tujuan pendidikan Islam yang terkandung  dalam konten buku 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMA Kelas X Kurikulum 2013. 

Dengan demikian, topik ini akan membedakan dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya. 

E. Landasan Teoritik 

Landasan teoritis sangat perlu agar penelitian memiliki dasar yang 

kokoh, dan bukan sekedar perbuatan coba-coba (trial and error). Adanya 

landasan teoritis ini, sebagai ciri bahwa penelitian ini memiliki kerangka ilmiah 

dalam perolehan datanya. Teori diartikan sebagai seperangkat konstruk 

(konsep), definisi, dan proposisi yang berfungsi untuk melihat fenomena secara 

sistematis, melalui spesifikasi hubungan antar variable, sehingga dapat berguna 

untuk menjelaskan dan meramalkan fenomena.
15

 

1. Postmodern 

Hakikat postmodern, memang agak sulit untuk menemukan 

kesepakatan pemahaman, terlebih setelah menjadi satu kesatuan konsep. 

Boleh jadi, karena postmodern sendiri belum menjadi semacam paradigma 

yang solid dengan perangkat-perangkat filosofis yang kokoh, atau karena 

postmodern masih di rasa baru, sehingga banyak hal yang belum terungkap 

misterinya dan menimbulkan pertentangan antar konsep. Secara bahasa 

                                                           
15

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 79. 
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“post” berarti suatu keadaan yang sudah lewat, lepas, terpisah, terputus atau 

beyond. Sedangkan “modern” adalah suatu keadaan yang “up to date” atau 

“sekarang”. Jadi, istilah postmodern dapat diterjemahkan dengan “masa 

sesudah sekarang”. 

Secara etimologi, istilah postmodern muncul pertama kali pada 

tahun 1930-an pada bidang seni oleh Federico de Oniz untuk menunjukkan 

reaksi dari modernisme. Kemudian pada tahun 1947 digunakan oleh Arnold 

Toynbee di bidang sejarah dalam bukunya A Study of History. Setelah itu 

berkembang dalam bidang-bidang lain dan mengusung kritik atas 

modernisme pada bidangnya sendiri-sendiri. Menurut Frederic Jameson, 

postmodernisme bukanlah mengkritik pada satu bidang saja, melainkan 

melainkan semua bidang termasuk budaya. Sehingga pada tahun 1950-an, 

istilah postmodernisme berkembang menjadi gerakan filsafat dan gaya 

estetika yang membebaskan diri dari orde lama.
16

  

Sebagai masa kelanjutan dari modern, postmodern muncul sebagai 

kritik atas kegagalan modernisme dalam menciptakan peradaban baru dan 

kemajuan masyarakat. Modernisme dianggap terlalu monoton, positivistik, 

rasionalistik, dan teknosentris. Modernisme memiliki keyakinan yang 

fanatik bahwa kemajuan sejarah itu linier, kebenaran ilmiah itu mutlak, 

kecanggihan rekayasa masyarakat itu ideal, serta pembakuan secara ketat 

baik tata pengetahuan maupun sistem produksi, sehingga semangat 

emansipasi dan terperangkap dalam sistem yang tertutup menjadikannya 

                                                           
16

 George Ritzer, Teori Sosial Postmodern (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2010), hal. v. 
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tidak lagi peka terhadap perbedaan dan keunikan. Untuk itu, ciri pemikiran 

di era postmodern adalah pluralitas berfikir yang dihargai, setiap orang 

boleh berbicara dengan bebas sesuai pemikirannya. Postmodernisme 

menolak arogansi dari setiap teori, sebab setiap teori memiliki pola pikir 

masing-masing dan hal itu berguna.
17

  

Jean-Francois Lyotard berpendapat bahwa postmodern merupakan 

ketidak percayaan pada metanarasi atau penyederhanaan perbedaan yang 

besar. Untuk itu, postmodernisme melakukan pemeriksaan kembali secara 

besar-besaran atas pemikiran zaman pencerahan yang telah menciptakan 

totalitarianisme.
18

 Sedangkan bagi Michel Foucault dan Jacques Derrida, 

postmodern merupakan kritik atas struktur baku dasar keilmuan 

modernisme. Karena, struktur bahasa atau tulisan akan memberikan makna 

yang berbeda memandang konteksnya.
19

  

Dari beberapa definisi postmodern diatas, tentu saja agar tidak 

terjebak dengan ruang lingkup definisi, maka batasan dalam kajian ini, 

bahwa postmodern merupakan suatu keadaan yang menjadi bagian inheren 

atau turunan dari modernitas, sehingga ada korelasi positif antara keduanya. 

Hanya saja, postmodernisme tampil lebih dengan teriakan nada protes di 

tengah kompleksitas modernitas utopis yang telah terlanjur ditelan oleh 

mereka dengan mengaku „modern‟.  

Perbincangan tentang postmodern pada hakikatnya mengisyaratkan 

pada dua hal. Pertama, postmodern dipandang sebagai keadaan sejarah 

                                                           
17

 Ahmad Nadhif, “Prinsip-prinsip Postmodern..., hal 31. 
18

 Ibid., hal. 215. 
19

 Ibid., hal. 206. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Jean-Fran%C3%A7ois_Lyotard
http://id.wikipedia.org/wiki/Jacques_Derrida
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setelah zaman modern. Kata post atau pasca secara literal mengandung 

pengertian sesudah. Dengan pandangan tersebut, modernisasi dianggap telah 

mengalami proses akhir, yang akan digantikan dengan zaman berikutnya, 

yaitu postmodern. Pandangan tersebut agak mirip dengan gambaran Daniel 

Bell tentang masyarakat pasca industri. Kedua, postmodern dipandang 

sebagai gerakan intelektual yang mencoba menggugat, bahkan 

mendekonstruksi pemikiran sebelumnya yang berkembang dalam bingkai 

paradigma pemikiran modern. Pemikiran modern yang rasionali, ingin 

digugat karena telah menjebak manusia kepada absolutisme dan cenderung 

represif. Dalam bentuk yang skeptis-dekonstruktif, postmodern tampil 

sebagai front perlawanan atas pandangan-pandanga modernisme yang 

mengklaim adanya kebenaran tunggal yang berperan sebagai pusat. 

Karenanya, idiom-idiom pluralisme dan relativisme radikal sering 

dikedepankan untuk mengiring gerakan dekonstruksinya. Sedangkan dalam 

bentuknya yang affirmatif-konstruktif, postmodern tidak seradikal yang 

pertama yang dihawatirkan akan berakibat pada adanya nihilisme, tetapi 

bersifat konstruktif dengan membawa visi baru tentang kebenaran. Dalam 

bentuk yang kedua ini, kebenaran tidak dipandang sebagai realitas yang 

tunggal, tetapi lebih multivarian yang memungkinkan adanya dialog 

epistemologis.
20

 

Kemudian, dari kedua perspektif tentang postmodern diatas, tidak 

harus dipahami sebagai suatu proses dan realitas yang terpisah, apalagi 

                                                           
20

 Suyoto, dkk (ed), Postmodernisme dan Masa Depan..., hal. vi. 
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saling bertentangan. Sebab, tidak akan mungkin lahirnya suatu sejarah, 

muncul secara tiba-tiba. Demikian juga, lahirnya suatu pemikiran baru tidak 

langsung muncul begitu saja, tanpa sebelumnya diawali dengan 

pertimbangan-pertimbangan kesejarahan. Apakah tidak mungkin, 

postmodern sebagai realitas sejarah, pertama-tama disebabkan oleh adanya 

pergumulan pada tataran intelektual untuk mencari bingkai yang sama sekali 

baru terhadap proses sejarah yang akan dilalui oleh manusia. Misalnya saja, 

sejarah manusia sekarang yang telah terbingkai dalam modernisme, tapi 

kemudian bingkai ini digugat karena dipandang ahistoris, apabila diletakkan 

dalam kecenderungan sejarah manusia selanjutnya. Demikian juga, apakah 

tidak mungkin munculnya suatu pemikiran, seperti postmodern ini, hanya 

sekedar merefleksikan apa yang terjadi pada tataran empirik seperti yang 

ditunjukkan oleh kecenderungan yang ada dari sejarah manusia.
21

  

Kemudian, setelah memahami tentang postmodern dari dua konsep 

diatas, menurut George Ritzer dibedakan antara istilah postmodernisme, 

postmodernitas, dan teori sosial postmodern. Postmodernisme menjadi 

istilah yang lebih merujuk pada produk budaya dan konsep berpikir yang 

berbeda dengan produk budaya dan konsep berpikir modern. Sedangkan 

postmodernitas, lebih menunjuk pada orde pasca modern, dan teori sosial 

postmodern menunjuk pada metodologi berfikir yang berbeda dengan 

modern.
22

 

                                                           
21

 Ibid., hal. vii. 
22

 Ahmad Naufel, “Mengurai Eksistensi Agama di Tengah Postmodernisme: Ihtiyar Menuju 

Gerbang Perdebatan Pluralisme”, dalam Ahmad Salehudin (ed), Mendorong Kemajuan Bangsa 

(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2013), hal. 50. 
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Sebagaimana istilah postmodernisme, dalam dinamika 

perkembangan studi Islam, dikenal adanya istilah neo-modernisme. Neo-

modernisme atau „paham modernisme baru‟ merupakan aliran pemikiran 

Islam yang mencoba memadukan antara pola pemikiran tradisionalisme dan 

modernisme. Dalam anggapan neo-modernisme, paham tradisionalisme 

cenderung terlalu menyatu dengan budaya lokal, bertahan pada produk masa 

lampau dan sangat selektif dengan gagasan-gagasan baru. Sedangkan paham 

modernisme atau rasionalisme menjadi gerakan pembaharuan (tajdid) yang 

berusaha melawan kemapanan paham tradisional dengan memberantas 

segala bentuk kurafat dan bid‟ah, serta berusaha melepaskan diri dari ikatan 

madzhab dengan membuka kembali pintu ijtihad. Untuk itu, secara 

substansif neo-modernisme bertujuan menjawab tantangan modernisme 

Barat dan tidak hanya menerima begitu saja budaya westernisasi, melainkan 

tetap menunjukkan identitas ke-Islam-annya. Artinya, neo-modernisme 

mengakomodasi pemikiran Barat melalui proses filterisasi (penyaringan). 

Adapun tokoh yang mempelopori gerakan neo-modernisme ini adalah 

Fazlur Rahman.
23

 

Pada dasarnya, Neo-modernisme memiliki kemiripan arti dengan 

term post-modernisme. Hanya saja yang kedua lebih sering disinggung 

karena telah menjadi istilah pokok dalam studi filsafat kontemporer. 

Namun, satu hal yang pasti, bahwa keduanya lahir pada periode 

pascamodernisme. Dengan demikian, baik neo-modernisme maupun 

                                                           
23

 Ahmad Amir Aziz, Neo-Modernisme Islam di Indonesia (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), 
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postmodernisme muncul sebagai kritik atas kegagalan manusia modern 

dalam menciptakan situasi sosial yang lebih baik, kondusif dan berkeadilan. 

Modernisme yang mengklaim dirinya akan mengusung kemajuan, 

rasionalitas dan liberalisasi, justru menjadikan rasio sebagai suatu 

kemampuan otonom yang mampu melebihi kekuatan metafisis dan 

transendental sehingga dianggap mampu menghasilkan kebenaran mutlak, 

universal dan tidak terikat waktu.
24

 

Ikhtiar dasar dalam rangka membatasi wilayah kajian penelitian ini 

yaitu tentang pemikiran postmodern, khususnya tradisi dekonstrusi yang 

diusung oleh Jacques Derrida. Derrida menunjukkan bahwa teks tidak bisa 

lepas dari konteks. Untuk itu, dekonstruksi menjadi sebuah metode 

mengkaji ulang serta mengkritisi teks yang selama ini dianggap baku, 

sehingga konsekuensi logisnya, kebenaran pengetahuan tidak lagi bersifat 

homology (kesatuan) melainkan paralogy (keragaman), serta terbaharui.
25

 

Secara lebih sederhananya, bentuk kritik postmodernisme atas 

modernisme yang paling mencolok antara lain: Pertama, pendewaan 

terhadap rasio. Rasio (akal) dipandang sebagai satu-satunya kekuatan yang 

mampu membimbing manusia menuju kebahagian hidup. Bahkan, agama 

sudah harus ditegakkan di atas prinsip rasio, dan bukan lagi sebagai rahmat 

dari Tuhan. Kepercayaan yang tinggi terhadap rasio ini, kemudian ditunjang 

oleh pengamatan empiris (dengan metode observasi dan eksperimen) dalam 

memahami realita. Kedua, adanya kebenaran tunggal yang dihasilkan oleh 
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rasio dan empiris, hingga menimbulkan imperialisme epistemologi, politik, 

ekonomi, pemanfaatan sumber daya alam dan kriteria hak asasi manusia 

yang berpatokan pada pandangan Barat. Ketiga, kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Dengan prestasi gemilang tersebut, modernisme 

hendak melepaskan diri dari doktrin-doktrin agama. Keempat, 

antroposentrisme, dimana manusia menganggap dirinya sebagai sentrum 

alam semesta dan ukuran bagi segala sesuatu. Manusia dianggap sebagai 

subyek sadar dan rasional.
26

 

Dengan demikian, ciri dasar atau struktur fundamental pemikiran 

postmodernisme antara lain: Pertama, dekonstruksionisme. Hal ini sebagai 

kritis terhadap modernisme atas struktur dan konstruksi baku dasar 

keilmuan dan diberlakukan secara universal oleh para modernis. Bagi 

postmodernis, yang demikian itu dianggap terlalu otoriter, skematis, standar, 

dan terlalu menyederhanakan persoalan yang sesungguhnya hendak 

ditelaah. Padahal, sebuah teori belum tentu cocok digunakan dalam 

memutuskan masalah yang amat beda konteksnya atau ketika dihadapkan 

dengan realita yang bahkan jauh lebih rumit. Maka, dengan 

mendekonstruksi atau membongkar kembali adagium-adagium atau teks-

teks yang sudah mapan, akan ditemukan sebuah teori yang lebih relevan 

untuk memahami kenyataan masyarakat, realita keberagaman, dan realita 

alam yang sedang dihadapi.
27

 Kedua, relativisme. Hal ini merupakan kritik 

atas pemikiran para positivisme yang lebih memandang validitas hukum-

                                                           
26

 Achmad Reyadi, “Postmodernisme; Perspektif Ajaran..., hal. 71-72. 
27

 M. Amin Abdullah, Falsafah Kalam Di Era..., hal. 100. 
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hukum alam dan sosial dibangun oleh rasio, dengan mengabaikan faktor 

historis yang ikut berperan dalam pengaplikasian hukum-hukum tersebut. 

Untuk itu, bagi alur pemikiran postmodernisme, wilayah bahasa, budaya, 

cara berfikir, dan agama sangat ditentukan oleh tata nilai dan adat kebiasaan 

budaya masing-masing.
28

 Ketiga, pluralisme. Dengan memandang positif 

terhadap perbedaan budaya, agama, teknologi, dan lain sebagainya, 

bahwasannya sangat sulit untuk mempertahankan “paradigma tunggal” 

dalam diskursus apapun. Semua yang serba beraneka ragam, perlu dipahami 

dan didekati dengan multidimensional approuches.
29

 Namun demikian, 

postmodernisme bukanlah teori, perspektif atau kacamata tunggal, 

sistematis dan koheren, tetapi lebih merupakan kecenderungan intelektual 

atau gabungan perspektif intelektual yang ditarik dari berbagai teori dan 

gerakan semisal fenomenologi, hermeneutika, poststrukturalisme, semiotika, 

teori kritis dan neo-pragmatisme, yang memiliki kesamaan pandangan 

dalam menyoal asumsi-asumsi dasar atau logika fondasi pijakan 

epistemologi modernisme.
30

 

2. Pendidikan Islam 

Istilah pendidikan Islam dapat dipahami dalam beberapa 

pengertian, antara lain:  

1. Pendidikan menurut Islam atau Pendidikan Islami, yakni pendidikan 

yang dipahami dan dikembangkan dari ajaran dan nilai-nilai fundamental 

yang terkandung dalam sumber dasarnya, yaitu Al-Qur‟an dan As-

                                                           
28
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30
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Sunnah. Pendidikan yang dibangun dan dikembangkan dari kedua 

sumber tersebut, terdapat beberapa bentuk, yaitu: (1) pemikiran, teori, 

dan praktik penyelenggaraannya melepaskan diri dan/atau kurang 

mempertimbangkan situasi konkret dinamika pergumulan masyarakat 

muslim (di era klasik dan kontemporer) yang mengitarinya; (2) 

pemikiran, teori, dan praktik penyelenggaraannya hanya 

mempertimbangkan pengalaman dan khazanah intelektual ulama klasik; 

(3) pemikiran, teori, dan praktik penyelenggaraannya hanya 

mempertimbangkan situasi sosio-historis dan kultural masyarakat 

kontemporer, dan melepaskan diri dari pengalaman-pengalaman serta 

khazanah intelektual ulama klasik; (4) pemikiran, teori, dan praktik 

penyelenggaraannya mempertimbangkan pengalaman dan khazanah 

intelektual muslim klasik serta mencermati situasi sosio-historis dan 

kultural masyarakat kontemporer. 

2. Pendidikan ke-islam-an atau Pendidikan Agama Islam, yakni upaya 

mendidikkan agama Islam atau ajaran Islam dan nilai-nilainya, agar 

menjadi way of life (pandangan dan sikap hidup) seseorang. 

3. Pendidikan dalam Islam, atau proses dan praktik penyelenggaraan 

pendidikan yang berlangsung dan berkembang dalam sejarah umat Islam. 

Pengertian yang ketiga ini istilah pendidikan Islam dipahami sebagai 
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proses pembudayaan dan pewarisan ajaran agama, budaya dan peradaban 

umat Islam dari generasi ke generasi sepanjang sejarahnya.
31

 

Menurut Ahmad Tafsir, walaupun istilah pendidikan Islam dengan 

Pendidikan Agama Islam dipahami secara berbeda, namun pada hakikatnya 

merupakan satu kesatuan, karena ketika berbicara Pendidikan Agama Islam, 

yang dibahas justru Pendidikan Islam itu sendiri, dan begitupun sebaliknya. 

Namun, secara substansial, Pendidikan Agama Islam (PAI) telah dibakukan 

menjadi sebuah nama kegiatan dalam mengajarkan agama Islam. Sedangkan 

Pendidikan Islam, sebagai sebuah sistem pendidikan yang Islami, yang 

memiliki komponen-komponen yang mendukung terwujudnya sosok 

Muslim yang ideal, dan teori-teorinya dikembangkan berdasar pada Al-

Qur‟an dan Al-Hadis. Dari hal itu, penulis memiliki kecenderungan 

terhadap teori tersebut untuk diaplikasikan dalam topik penelitian ini.
32

 

Mohammad Nuh berpendapat bahwa, secara falsafati, pendidikan 

merupakan proses panjang dan berkelanjutan untuk mentransformasikan 

peserta didik menjadi manusia yang sesuai dengan tujuan penciptaannya, 

yaitu bermanfaat bagi dirinya, bagi sesama, bagi alam semesta, beserta 

segenap isi dan peradabannya.
33

 Menurut Muhammad At-Toumy Asy-

Syaibany, tujuan pendidikan Islam, yaitu (1) tujuan yang mencakup individu 

yang mencakup perubahan berupa pengetahuan, tingkah laku, jasmani dan 
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rohani, dan kemampuan-kemampuan yang harus dimiliki untuk hidup di 

dunia dan akhirat; (2) tujuan yang berkaitan dengan masyarakat yang 

mencakup tingkah laku individu dalam masyarakat, perubahan hidup 

bermasyarakat, serta memperkaya pengalaman masyarakat; (3) tujuan 

profesional yang berkaitan dengan pendidikan dan pengajaran sebagai ilmu, 

seni, profesi, dan sebagainya.
34

 Dengan mengacu pada pendapat Asy-

Syainany diatas, dalam penelitian ini, penulis mengkategorikan cakupan 

tujuan pendidikan Islam dengan bahasa yang populer yaitu upaya 

pembentukan karakter good moslem, good people, dan good citizen in 

globalization era. 

3. Relevansi Postmodernisme dengan Tujuan Pendidikan Islam 

Mengingat bahwa postmodernisme muncul pertama kali bukanlah 

di bidang pendidikan Islam, melainkan setahap demi setahap merambah dari 

bidang seni, sastra, arsitek, sosial, filsafat, agama, hingga bidang 

pendidikan. Kemunculannya pun tergantung tokoh-tokoh yang sering 

membicarakan hal itu dalam bidang yang menjadi fokusnya masing-masing. 

Menurut hemat penulis, untuk dapat memahami hubungan teori 

postmodernisme dengan pendidikan Islam, perlu ditelusuri dari hubungan 

postmodernisme dan wacana kefilsafatan, dan/atau dialektika 

postmodernisme dengan agama Islam.  

Filsafat pendidikan Islam merupakan serangkaian prinsip dan 

konsep yang mendasari praktik pendidikan Islam. Prinsip dan konsep itu 
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berfungsi sebagai (1) pemberi arah; (2) kritik dan koreksi; dan (3) evaluasi 

terhadap proses pelaksanaan pendidikan Islam. Sebagai suatu disiplin yang 

mandiri dalam posisi intelektual, filsafat pendidikan Islam telah banyak 

terlibat dalam proyek-proyek epistemologis. Proyek-proyek tersebut 

cenderung bersifat fondasional, universal dan holistik.
35

 

Pertama, proyek fondasional. Bagi para pengembangnya, filsafat 

pendidikan Islam merupakan derivasi dan aplikasi dari fondasi ajaran Islam. 

Filsafat pendidikan Islam berisi teori umum mengenai pendidikan Islam, 

dibina atas dasar konsep ajaran Islam yang terkandung dalam sumber 

normatif al-Qur‟an dan as-Sunnah. Kedua, proyek universal. Bagi para 

pengembangnya, filsafat pendidikan Islam merupakan prinsip dan konsep 

yang melintasi ruang dan waktu, sehingga tidak terbatasi sebagaimana 

filsafat pendidikan. Dari hal ini, filsafat pendidikan Islam dinilai banyak 

mengusung konsep-konsep abadi, seperti  tauhid, ilmu, fitrah, akhlak, 

khalifah dan sebagainya. Ketiga, proyek holistik. Bagi para 

pengembangnya, filsafat pendidikan Islam diakui sebagai pemikiran 

holistik, menyeluruh, tidak terpotong-potong dan selalu mencari harmoni. 

Konsep-konsep intinya pun diambil dari sumber teks Islam dan disusun 

dalam model yang lebih komprehensif. Sebagai misal, dengan konsep-

konsep holistik, filsafat pendidikan Islam dapat merumuskan hakikat 

pendidikan Islam sebagai proses membentuk manusia yang holistik dan 

seimbang. Sehingga tujuan pendidikannya pun tidak hanya mengembangkan 
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potensi intelek saja, melainkan fisik, emosi dan spiritual menuju tingkat 

yang sempurna.  

Dari ketiga proyek dasar filsafat pendidikan Islam di atas, jika 

dipadukan dengan proyek-proyek postmodernisme maka akan dapat 

merumuskan kembali proyek-proyek filsafat pendidikan Islam yang 

konstruktif dan terbaharui, yang antara lain: Pertama, kritik atas metanarasi. 

Salah satu proyek postmodernisme ini bertujuan membuka munculnya: 

narasi kecil, bentuk-bentuk pengetahuan lokal, sensitif terhadap perbedaan 

dan toleran terhadap hal-hal yang tak bisa diukur. Dari konteks ini, 

postmodernisme bisa berimplikasi pada filsafat pendidikan Islam untuk 

tidak selalu berkutat di dalam metanarasi dan fondasional. Dalam filsafat 

pendidikan Islam, sejatinya terdapat dua metanarasi, yaitu konsep filosofis 

pendidikan Islam tradisional, dan konsep filosofis pendidikan Islam modern. 

Dalam metanarasi tradisional, pendidikan Islam bertujuan menjaga nilai-

nilai spiritual dan menolak pandangan modern Barat yang sekuler dan tidak 

mengindahkan agama dalam pendekatannya terhadap pengetahuan. 

Sementara, dalam metanarasi modern, tujuan pendidikan Islam bukan hanya 

menjaga nilai-nilai spiritual tapi juga bagaimana menyelesaikan persoalan-

persoalan kontemporer di muka bumi ini. Narasi besar pendidikan Islam ini 

sebagai kritik atas narasi besar tradisional yang dinilai gagal mencapai 

tujuan pendidikan yang sejati yaitu membentuk manusia seutuhnya.  

Dengan narasi besar akan cenderung membentuk tujuan pendidikan 

Islam yang besar dan tidak variatif, tidak menghargai perbedaan,  pluralitas 
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kondisi, pengetahuan, pengalaman dan wawasan umat Islam dari satu 

tempat atau waktu ke tempat atau waktu yang lain, seperti membentuk insan 

kamil, khalifah, atau generasi rabbani. Dengan tujuan besar ini nampak 

kurang realistis bila memandang tata dunia yang menglobal. Untuk itu, 

filsafat pendidikan Islam didorong untuk lebih peka terhadap narasi-narasi 

kecil sehingga tujuan pendidikan Islam dalam membentuk individu 

penyelamat terumbu karang, individu yang bisa membangun masyarakat 

melalui usaha kecil menengah, individu penjaga warisan budaya lokal dan 

sebagainya, menjadi lebih diperhatikan. 

Selanjutnya, dalam pengetahuan lokal, selama ini filsafat 

pendidikan Islam cenderung fokus pada konsep keilmuan yang menglobal, 

baik bernuansa Barat seperti sains dan teknologi maupun  Timur Tengah 

seperti teologi, fiqh dan tasawuf. Dengan wawasan postmodernisme, 

seharusnya filsafat pendidikan Islam mulai membangun fondasi bagi 

eksistensi pengetahuan lokal di dalam praktek pendidikan Islam, seperti 

wacana kelautan dan agraris, wacana multi budaya, multi tradisi dan multi 

kearifan di Indonesia, serta fondasi praktik pendidikan Islam yang plural, 

demokratis dan toleran.
36

 

Kedua, kritik pengetahuan. Epistemologi postmodernisme sangat 

berbeda dengan epistemologi tradisional dan modern yang cenderung 

esensial dan a-historis. Begitupun, filsafat pendidikan Islam yang selama ini 

ada, cenderung melihat dan menganalisis pengetahuan dalam konteks etis 
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dan epistemologis, sehingga terkesan a-historis. Dalam konteks etis, filsafat 

pendidikan Islam banyak memaparkan konsep pengetahuan dari segi nilai 

baik-buruk. Sedangkan dalam konteks epistemologis, filsafat pendidikan 

Islam banyak menyerap epistemologi tradisi Islam klasik. Ilmu menjadi 

terklarifikasi berdasar hierarki, dari yang paling utama sampai yang kurang 

utama. Bahkan, keutamaan ilmu pun diidentifikasi berdasarkan obyek 

ontologis dan struktur epistemologis subyeknya. Dengan wawasan 

postmodernisme ini, filsafat pendidikan Islam perlu memperluas cara 

pandang terhadap pengetahuan; perlu mengoreksi pandangan kurikulum 

yang masih netral dan mengkonstruksikannya dengan lingkungan sosial.
37

 

Ketiga, kritik subyek. Konsep manusia merupakan salah satu 

konsep kunci dalam filsafat pendidikan Islam sehingga dalam pendidikan 

Islam dikenal konsep manusia ideal. Sementara, dalam pandangan 

postmodernisme, manusia dilihat sebagai subyek yang berbiak (multiple), 

berlapis (layered), dan tidak tunggal (nonunitary). Dengan pandangan 

seperti ini, subyek pendidikan dilihat secara historis, sosiologis dan linguis. 

Subyek pendidikan tidak berada di ruang dan waktu yang kedap budaya, 

tradisi dan perbedaan. Untuk itu, filsafat pendidikan Islam di dalam 

pengembangan jasmani, akal dan ruhani, harus mempertimbangkan ruang 

dimana seseorang berada dan ketersituasikannya oleh masa lalu, masa 

sekarang dan masa depan. 
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Keempat, proyek membumikan agama. Sebagai upaya penolakan 

terhadap dominasi teknologi modernisme yang dinilai telah memisahkan 

diri dari nilai-nilai dasar agama dan kesatuan ekologis manusia dan alam, 

postmodernisme  mencoba menyadarkan manusia untuk kembali pada dunia 

transendental atau spiritual dan agama yang tersingkirkan dengan tujuan 

agar manusia menemukan makna dan tujuan hidupnya lagi.
38

  

Adapun pandangan Islam terhadap postmodernisme, antara lain: 

Pertama, postmodernisme yang mengkritik modernisme karena pendewaan 

terhadap rasio dalam mengungkapkan fakta dan realita, hal ini juga 

kontradiksi dengan pandangan Islam. Dalam pandangan Islam, akal 

merupakan sebuah instrumen yang diberikan Allah kepada manusia sebagai 

sarana kelangsungan dan perkembangan hidupnya. Akal merupakan hidayah 

dari Allah selain hidayah berupa agama. Meskipun akal bekerja dengan 

empiri dalam menghasilkan pengetahuan, namun Islam mengakui bahwa 

intuisi batin (al-qalb) merupakan salah satu fakultas yang mampu 

memahami realita. Untuk itu, Islam dan postmodernisme menolak prinsip 

bahwa ilmu itu bebas nilai (value free) yang dapat digunakan untuk 

kebaikan dan keburukan sekaligus. Dalam pandangan Islam, ilmu 

merupakan cahaya yang bisa menjadi obor penerang kepada manusia untuk 

melakukan kebaikan, bukan sebaliknya. Akan tetapi kelemahan postmodern 

disini adalah kecenderungan yang terlalu mengecilkan peranan rasio. 

Sedangkan, Islam menghendaki keselarasan dalam pemakaian empiri, rasio, 
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dan intuisi batin, sehingga ketiganya diintegrasikan untuk mendapatkan 

ilmu pengetahuan yang padat nilai. 

Kedua, postmodernisme yang tampil membela peranan agama 

dengan keprihatinannya melihat wacana keagamaan hanya dijadikan sebagai 

wacana meta-narasi (cerita abstrak) dan terjebak dalam ortodoksi 

(mempertahankan tradisi metafisis) dengan menomorduakan ortopraksis. 

Postmodern yang ingin melihat agama benar-benar membumi sehingga 

diperlukan kerangka berfikir konkrit dalam merefleksikan pemikiran 

keagamaan, hal ini pun sesuai dengan pandangan Islam.  

Ketiga, di era postmodern, kecenderungan pada madzab dan aliran 

keagamaan mulai merosot. Pemikiran dan penghayatan keagamaan tidak 

lagi berada di bawah otoritas madzab dan aliran keagamaan, tetapi mulai 

menjurus ke pemikiran kreatif individu-individu sesuai dengan konteksnya. 

Pandangan ini juga didukung dalam Islam, jika dengan bermadzab akan 

lebih memecah belah umat Islam. Karena Islam menghendaki keutuhan 

umatnya sebagai kondisi yang wajib dipertahankan demi stabilitas bangsa. 

Keempat, postmodern yang cenderung pada kebenaran plural, 

namun hal ini dalam Islam tidaklah sepenuhnya diterima. Dalam pandangan 

Islam hanya mengakui kebenaran tunggal terdapat pada nash-nash al-Qur‟an 

yang qath‟iy ad-dilalah, sedangkan kebenaran plural terdapat pada nash-

nash yang zhanniy ad-dilalah.
39
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Dengan munculnya postmodernisme dalam Islam sendiri, hal ini 

membawa harapan baru sekaligus menjadi tantangan bagi pendidikan Islam. 

Harapan bagi pendidikan Islam adalah bahwa di era postmodern akan terjadi 

kesemarakan kehidupan damai dalam keberagamaan. Nilai-nilai kompetitif 

era modern yang menjenuhkan, dan menyibukkan, hanya menyebabkan 

manusia menjadi letih. Dari hal itu, manusia membutuhkan “air penyejuk” 

dari nilai-nilai keagamaan untuk menyiram pikiran dan rohani mereka. 

Meskipun postmodernisme dikatakan memberikan harapan bagi kehidupan 

keagamaan, namun ia berjalan bersama dengan globalisasi dan 

perkembangan teknologi informasi yang memunculkan perbenturan nilai 

dalam kehidupan masyarakat. Untuk itu, pendidikan Islam perlu melakukan 

inovasi dalam metode penanaman nilai-nilai Islam yang kompetitif dalam 

berhadapan dengan aktivitas informasi lainnya, dan melakukan inovasi 

dalam materi pendidikan Islam yang integral dan inklusif, serta menghargai 

perbedaan dan pluralitas, sehingga pendidikan Islam dapat mengembangkan 

dalam diri peserta didik karakter good moslem yang berakhlakul karimah, 

berkepribadian islami, dan menjadi generasi yang kuat dan kokoh; dan good 

people yang bermoral, bersikap toleran dan bermanfaat bagi sesama; serta 

good citizen dengan menjadi generasi yang berbudaya dan berperadaban, 

berpengetahuan dan berketerampilan, beretos kerja dan profesional, 

berkemampuan kompetitif dan kooperatif.
40
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Dengan proyek postmodernisme, pendidikan Islam tidak menjadi 

penjara yang bertopeng keagamaan yang nampak kaku. Selain itu, 

keragaman epistemologi dalam keilmuan pendidikan Islam terbuka untuk 

diintegrasi-interkoneksikan satu sama lain, sehingga saling berdialog secara 

kritis dan refleksif. Bila terjadi upaya pencerahan intelektual dan moral 

keagamaan dalam pendidikan Islam seperti itu, peserta didik akan 

menemukan kebebasan dalam memperoleh haknya untuk berpartisipasi aktif 

dalam kehidupan di sekolah dan di masyarakat, serta berkembang menjadi 

pribadi yang produktif, kreatif dan kritis.
41

  

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara yang digunakan peneliti untuk 

mengkaji dan menganalisis objek sasaran sehingga ditemukan kesimpulan atas 

masalah yang diajukan. 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif,
42

 dimana teori dihasilkan dari 

data kajian pustaka (library research) atau literatur (buku, artikel, majalah, 

jurnal, dan lain sebagainya) yang dianggap relevan dengan tema penulisan. 

Adapun sifat penelitian ini adalah diskriptif yang memberikan gambaran 

secara objektif tentang keadaan yang sebenarnya dari objek atau data yang 

diteliti dan kemudian diinterpretasikan. 

  

                                                           
41

 Ahmad Nadhif, “Prinsip-prinsip Postmodern..., hal 126. 
42

 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2012), hal. 12. 



30 
 

 

2. Unit of Analysis 

Dalam penelitian ini, yang menjadi sampel adalah buku Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti SMA Kelas X. Jenjang SMA Kelas X dipilih 

dengan pertimbangan bahwa: Pertama, secara praktis, Kelas X merupakan 

jenjang pendidikan yang diujicobakan oleh pemerintah untuk diterapkan 

Kurikulum 2013 dalam proses pembelajarannya disamping jenjang sekolah 

dasar kelas I dan IV, serta sekolah menengah kelas VII. Kedua, secara 

teoritis; menurut teori perkembangan kognitif dari Pieget bahwa remaja di 

usia 12 hingga 22 tahun merupakan masa kematangan berfikir dan berfikir 

secara cepat dan abstrak, memiliki kemampuan mengunakan penalaran, 

hipotesa dan perencanaan yang strategis dan sistematis, kemampuan dalam 

menalar dan menghubungan sebab akibat dari suatu realita, memiliki 

pertimbangan moral dan kesadaran sosial, mampu memikirkan tentang apa 

yang diharapkan dan melakukan kritik terhadap masyarakat 

dilingkungannya, orang tuanya, bahkan kekurangan diri mereka sendiri, 

memiliki upaya dalam membangun masa depan dan pemeliharaan serta 

pengamalan ajaran agama. Masa remaja seseorang mulai mencari konsep 

mendalam tentang Tuhan dan eksistensinya.
43

 Untuk itu, menurut penulis, 

kelas X telah mampu jika diberi konsepsi pendekatan saintifik yang 

mencakup mangamati (observing), menanya (questioning), mencoba 

(experimenting), mengolah, menyaji, menyimpulkan, dan mencipta 

(associating), mengkomunikasikan (comunicating), pada materi Pendidikan 
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Agama Islam dan Budi Pekerti yang dikaitkan dengan tema 

“postmodernisme dan prinsip-prinsipnya”. 

3. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan tekstual-filosofis. 

Pendekatan tekstual dimaksudkan sebagai usaha memahami dan mendalami 

kandungan dalam teks. Sedangkan pendekatan filosofis yaitu usaha untuk 

memahami dan menafsirkan dengan sudut pandang tertentu. Namun, 

peneliti juga akan mengunakan pendekatan sosiologi pendidikan atau 

analisis sosiologi untuk memecahkan masalah-masalah pendidikan yang 

sifatnya fundamental, serta berusaha mengetahui cara-cara pengendalian 

proses pendidikan untuk mengembangkan kepribadian individu, menyelidiki 

struktur dan dinamika pendidikan serta menjelaskan hubungan-hubungan 

sosial yang mempengaruhi individu dalam mengorganisasikan 

pengalamannya.
44

 

4. Sumber Data 

Data dalam penelitian ini dihasilkan dari dua sumber, yaitu: 

Pertama, sumber primer, yaitu sumber yang dijadikan sumber utama dan 

penting dalam penelitian. Dalam penelitian ini adalah buku siswa 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas X SMA/MA/SMK/MAK 

Kurikulum 2013, yang diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan dan 
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Kebudayaan Republik Indonesia Tahun 2014. Kedua, sumber sekunder, 

yaitu sumber pendukung yang berhubungan dengan topik penelitian.
45

 

5. Metode Pengumpulan Data 

Proses pengumpulan data sangat diperlukan agar data yang 

diperoleh menjadi relevan untuk mengkaji hipotesis. Pada langkah ini, 

penulis mengunakan teknik pengumpulan data gabungan/simultan melalui 

dokumentasi, yaitu pengumpulan data yang dihasilkan dari sumber tulisan 

yang relevan dengan fokus penelitian seperti buku, majalah, jurnal, data 

internet, maupun manuskrip-manuskrip lainnya.
46

 Adapun langkah-langkah 

pengumpulan datanya adalah: Pertama, pengumpulan dan pemilihan data 

yang relevan dengan topik penelitian. Kedua, melakukan reduksi atau fokus 

terhadap data dengan memilih data yang menarik, penting, berguna, dan 

baru. Ketiga, melakukan penyeleksian data setelah dihubungkan dengan 

atribut lain dari dokumen hingga ditemukan relevansi teoritis yang tinggi dan 

bermakna. Keempat, mengkonstruksikan data-data. Kelima, mendiskripsikan 

data sehingga menjadi bangunan pengetahuan, hipotesa, atau ilmu yang 

baru.
47

 

6. Metode Analisis Data 

Untuk dapat menjadi sebuah instrumen, penulis harus memiliki 

bekal teori dan wawasan yang luas sehingga mampu memperoleh data yang 

representatif. Dokumen yang telah dikumpulkan, lalu dibaca, dipelajari, 
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difahami, dikonstruksikan, dianalisis, kemudian dideskripsikan.
48

 

Selanjutnya dilakukan proses analisis isi (content analysis) dengan 

pendekatan induktif, agar fakta-fakta yang ditemukan dari dokumentasi 

dapat dikonstruksikan menjadi suatu hipotesa atau teori.
49

 

Metode analisis isi yang digunakan penulis disini mengikuti kaidah 

Klaus Krippendorff, yaitu teknik pemerosesan data dengan tujuan 

memberikan pengetahuan, membuka wawasan baru dan menyajikan fakta 

secara kontekstual. Adapun tahapan-tahapan dalam menganalisis isinya, 

antara lain: (1) Unitizing, yaitu menentukan unit data atau objek penelitian 

yang akan diukur; (2) Sampling, yaitu mengambil sampel baik dari kutipan-

kutipan atau contoh-contoh yang mendukung pernyataan inti peneliti; (3) 

Recording, yaitu menghimpun data dengan bahasa yang tepat dan akurat; 

(4) Reducing, yaitu pengurangan atau penyederhanaan data sehingga 

diperoleh hasil yang selektif dan mudah sesuai konteks data; (5) Inferring, 

yaitu menarik kesimpulan dari hubungan teks dan kesimpulan yang dituju; 

(6) Naratting, yaitu mendiskripsikan hasil analisis data.
50

 

Dalam melakukan analisis isi buku Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti SMA Kelas X Kurikulum 2013 sebagaimana perspektif 

pemikiran postmodern ini, penulis mengunakan indikator yang meliputi tiga 

prinsip fundamental postmodernisme, yaitu: teori dekonstruksionisme, teori 

relativisme dan teori pluralisme. Dengan demikian, hasil analisisnya akan 
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membuktikan, apakah materi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

SMA Kelas X Kurikulum 2013 telah mengaktualisasikan nilai-nilai 

fundamental postmodernisme dan memiliki relevansi dengan tujuan 

pendidikan Islam. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dimaksudkan untuk memberikan gambaran 

secara runtut dari alur skripsi, serta memudahkan pembaca dalam mengenali 

konstruk skripsi. Keseluruhan skripsi ini terdiri dari lima bab antara lain:  

Bab pertama, berupa pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah 

yang mendasari penelitian ini. Selanjutnya, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, telaah pustaka, landasan teoritik, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan.  

Bab kedua, berisi uraian Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

dalam Kurikulum 2013 yang meliputi karakteristik dan tujuan Kurikulum 

2013, struktur kurikulum SMA, meliputi; kompetensi inti (KI), mata pelajaran, 

beban belajar dan kompetensi dasar (KD). Kemudian, standar kompetensi 

lulusan (SKL) SMA/MA, karakter lulusan SMA dan standar isi Pendidikan 

Agama Islam SMA/MA. Setelah itu, diuraikan organisasi buku Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti SMA Kelas X Kurikulum 2013, yang meliputi 

landasan yuridis-konseptual, diskripsi buku dan diskripsi materi, Kompetensi 

Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD). Diakhir bab, diuraikan persentase 

komposisi materi sesuai Standar Konpetensi Lulusan (SKL). 
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Bab ketiga, berisi tentang aktualisasi Pendidikan Agama Islam di era 

postmodern, yang meliputi Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA, implikasi 

postmodernisme dalam pendidikan Islam dan analisis aktualisasi Pendidikan 

Agama Islam di era postmodern.  

Bab keempat, berupa hasil analisis aktualisasi Pendidikan Agama 

Islam di era postmodern dalam buku Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti SMA Kelas X Kurikulum 2013. Dari hasil interpretasi tersebut, 

nantinya akan menunjukkan relevansi antara materi-materi dalam buku 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMA Kelas X Kurikulum 2013 

dengan tujuan pendidikan Islam. Diakhir bab, diuraikan kelebihan dan 

kekurangan materi buku. 

Bab kelima, merupakan bagian akhir pembahasan skripsi, yaitu berupa 

penutup, kesimpulan dan saran-saran. Di lembar berikutnya setelah bab ini, 

dicantumkan daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang berhubungan dengan 

penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan deskripsi dan uraian hasil analisas tentang aktualisasi 

Pendidikan Agama Islam di era postmodern dalam buku Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti Kelas X yang menjadi objek penelitian ini, maka 

penulis dapat memberikan kesimpulan sebagaimana berikut: 

1. Postmodern muncul memberikan koreksi-koreksi sistematis terhadap era 

modern. Pandangan dunia modernisme yang mendewakan rasio, 

pengabsahan kebenaran tunggal yang diklaim dari Barat, kemajuan saint 

dan teknologi yang kadang-kadang justru menyengsarakan manusia serta 

pandangan antroposentrisme, yang semua itu mulai dipertanyakan. Kini 

postmodern menawarkan alternatif lain yang selama ini sering diabaikan 

oleh manusia, yakni nilai-nilai kehidupan yang tidak sepenuhnya tegak di 

atas landasan rasio, yakni tradisi sosial, adat istiadat, dan nilai-nilai 

keagamaan. Penghargaan terhadap tradisi-tradisi tersebut memberikan 

harapan bagi berkembangnya nilai-nilai yang bisa membangun kemanusiaan 

manusia yang sejati.  

2. Sebagai sebuah aliran pemikiran, postmodern memberikan kritik dan 

menolak atas segala bentuk ketunggalan, fondasional, linier, otoriter dan 

universalisme yang menjadi postulat kebenaran modernisme. 

Postmodernisme hadir memberikan penghargaan terhadap heterogenitas, 

pluralitas, kompleksitas, serta pembacaan ulang serta bersikap lebih kritis 
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terhadap narasi-narasi baku budaya modern. Melihat, kondisi masyarakat 

majemuk yang penuh dengan riuh-rendah pergolakan, Pendidikan Agama 

Islam, melalui sentuhan postmodernisme akan mampu merumuskan solusi 

untuk mencari ketenangan, kedamaian, kesejukan hidup dan keharmonisan 

secara kontekstual dan sinergi dengan dinamika zaman. 

3. Aktualisasi Pendidikan Agama Islam di sekolah menjadi suatu hal yang 

mutlak dilakukan sebagai salah satu upaya penyegaran dan pembaharuan 

nilai-nilai Islam dalam kehidupan peserta didik dewasa ini dengan berbagai 

macam tantangan kehidupan, baik sosial, ekonomi, budaya, politik dan 

sebagainya. Untuk itu, Pendidikan Agama Islam perlu mempersiapkan 

sumber daya manusia muslim yang handal dan berkualitas melalui 

pembenahan-pembenahan dalam berbagai segi, baik pada segi pelaksanaan 

pendidikannya, maupun segi teoritik keilmuannya. 

4. Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam Kurikulum 2013 saat ini, 

menunjukkan bahwa tidak lagi menekankan pada aspek kognitif 

(pengetahuan) semata, melainkan juga telah menekankan pada aspek afektif 

(pembentukan sikap) dan psikomotorik (tingkah laku) pada peserta didik, 

sehingga pada ranah konkretnya, peserta didik tidak hanya dituntut untuk 

sekedar mengetahui tentang ajaran Islam, melainkan juga meyakini dan 

menghayati serta mempraktikkan ajaran Islam tersebut dalam kehidupan 

sehari-hari. Disamping itu, pembelajaran PAI di sekolah saat ini proses 

pembelajarannya lebih melalui pendekatan saintifik atau ilmiah dan tematik 

terpadu, yang menjadikan peserta didik dapat melalui proses pembelajaran 



162 
 

 

dengan aktif, kreatif, produktif dan demokratis. Jika hal ini dapat 

terlaksanakan dengan kontinu, maka lembaga pendidikan akan dapat 

mencetak lulusan yang ber-iptek (ilmu pengetahuan dan teknologi) dan juga 

ber-IMTAQ (iman dan takwa).  

B. Saran-saran 

Setelah analisa penelitian ini membuahkan hasil sebagaimana di atas, 

peneliti ingin mengajukan beberapa saran yang antara lain: 

Pertama, bagi penyelenggara pendidikan, baik pemerintah, kepala 

sekolah, maupun pendidik, hendaklah melakukan rekontruksi baik materi 

maupun pembelajaran Pendidikan Agama Islam agar dapat; (1) mengubah 

pengetahuan agama yang kognitif menjadi sarat “makna” dan “nilai” atau 

mendorong penjiwaan terhadap nilai-nilai keagamaan yang perlu 

diinternalisasikan dalam peserta didik; (2) Pendidikan Agama Islam harus 

mampu berjalan bersama dan bekerja sama dengan program-program 

pendidikan non-agama; (3) Pendidikan Agama Islam harus memiliki relevansi 

terhadap perubahan sosial dan budaya yang terjadi di masyarakat, lebih bersifat 

kontekstual dan tidak ahistoris, sehingga peserta didik dapat menghayati nilai-

nilai agama sebagai nilai yang hidup dalam keseharian. 

Kedua, bagi peserta didik hendaklah menjadikan PAI sebagai mata 

pelajaran yang memberi pandangan hidup dengan dijiwai nilai-nilai Islam. 

Dalam era globalisasi, teknologi informasi, plural-multikultural saat ini, akan 

banyak berpengaruh terhadap kehidupan peserta didik, sehingga tidak terjadi 

krisis moral dan sosial. Untuk itu, peserta didik harus menjadi generasi yang 
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berilmu,  faham teknologi, berketerampilan tinggi, beriman dan beramal saleh, 

berakhlakul karimah, berkepribadian islami, bermoral, bersikap toleran, 

berbudaya dan berperadaban, berpengetahuan dan berketerampilan, beretos 

kerja dan profesional, berkemampuan kompetitif dan kooperatif. 

Terakhir, postmodernisme memang memiliki karakter yang anti-

fondasional, anti-esensial, menerima ketidakpastian, kompleksitas, keragaman, 

non-linieritas, multi perspektif, mungkin hal itu akan terasa mencemaskan, 

terkesan menihilkan segala sesuatu, meragukan semua konsep dan merelatifkan 

semua pandangan, namun, tidak ada salahnya melakukan „pembacaan ulang‟ 

terhadap konsep-konsep baku yang tidak meruang dan mewaktu sesuai dengan 

konteks dewasa ini. 
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